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ABSTRAK 

Terdapat beberapa software yang digunakan untuk melakukan analisis geoteknik, 

beberapa di antaranya adalah PLAXIS dan Midas GTS NX. Dalam melakukan 

analisis terdapat beberapa model tanah yang umum dipakai, pada penelitian ini 

digunakan model tanah Mohr-Coulomb, Hardening Soil, dan Hiperbolik. Melalui 

studi kasus ini, penulis ingin mengetahui perbedaan hasil analisis dari kedua 

software, perbedaan hasil analisis dari model tanah Mohr-Coulomb dan 

Hardening Soil dan melakukan analisis balik dengan model hiperbolik untuk 

mendapatkan parameter tanah. Studi kasus dilakukan dengan melakukan analisis 

galian dalam dengan menggunakan metode elemen hingga. Kemudian hasil 

analisis kedua model tanah dibandingkan dengan deformasi dari pembacaan 

inklinometer dan penulis juga membandingkan hasil analisis dari kedua software. 

Dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil analisis berupa 

deformasi dari kedua software tersebut berbeda, tetapi untuk bidang-bidang gaya 

cukup serupa. Besar deformasi dari kedua model tanah cukup berbeda, model 

Hardening Soil menghasilkan deformasi yang lebih kecil dan lebih serupa dengan 

pembacaan inklinometer. Parameter tanah hasil dari analisis balik berada di dalam 

rentang nilai parameter tanah dari jurnal yang berjudul "Strength, Stress-Strain 

and Bulk Modulus Parameters for Finite Element Analyses of Stresses and 

Movements In Soil Masses" (Duncan et al., 1980). 

Kata kunci : Galian Dalam, Metode Elemen Hingga, Model Hiperbolik, Analisis 

Balik 

 

 



ii 
 

ii 
 

ANALYSIS OF DEEP EXCAVATION WITH FREE STANDING SOLDIER 

PILES RETAINING WALL SYSTEM WITH MIDAS GTS NX 

 

Ignatius Aldo Widjanarko 

2017410164 

 

Advisor : Siska Rustiani, Ir., M.T. 

Co-Advisor : Aflizal Arafianto, S.T., M.T. 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

DEPARTEMENT OF CIVIL ENGINEERING 

(Accreditated by  SK BAN-PT Nomor 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

BANDUNG 

August 2021 

 

ABSTRACT 

There are software that used to analyze geotechnical problems, some of them are 

PLAXIS and Midas GTS NX. There are a few soil model to analyze geotechnical 

problems, on this study Mohr-Coulomb model, Hardening Soil model and 

Hyperbolic are used. Through this case study, writer wants to know the analysis 

result difference between two software, analysis result difference between Mohr-

Coulomb model and Hardening Soil and back analyze with hyperbolic model to 

obtain soil parameters. Study case will be done with analyzing deep excavation 

using finite element method. Analysis result from both soil model then compared 

with deformation from inclinometer and writer also wants to compared analysis 

result from both software. From the comparison, writer can conclude that the 

analysis result from both software is different, but for the forces are quite similar. 

Soil deformation from both soil model is quite different, Hardening Soil model 

generate smaller deformation and similar with inclinometer reading. Soil 

parameters from back analysis, are still within the range of soil parameters from  

"Strength, Stress-Strain and Bulk Modulus Parameters for Finite Element 

Analyses of Stresses and Movements In Soil Masses" (Duncan et al., 1980) 

journal. 

Key Word : Deep Excavation, Finite Element Method, Hyperbolic Model, Back 

Analysis. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

` Seiring dengan perkembangan zaman, urbanisasi semakin meningkat. Hal 

ini menyebabkan kebutuhan ruang di kota semakin meningkat tetapi ketersediaan 

lahan kosong di perkotaan semakin sedikit. Salah satu solusi untuk masalah ini 

adalah dengan membangun secara vertikal ke atas maupun ke bawah. Salah satu 

contoh nyata dari solusi ini adalah ada banyak gedung pencakar langit yang 

dilengkapi dengan basement di daerah perkotaan. Untuk membangun sebuah 

gedung dengan basement diperlukan untuk dilakukannya pekerjaan galian. 

 Untuk melakukan pekerjaan galian terutama pada pembuatan basement 

yang membutuhkan galian yang cukup dalam diperlukan analisis galian dalam. 

Analisis galian dalam menganalisis interaksi antara tanah-struktur atau disebut 

juga soil-structure interaction problem. Salah satu contoh interaksi antara tanah-

struktur adalah tanah memberikan gaya lateral pada struktur yang menyebabkan 

deformasi pada struktur. Untuk keamanan pekerjaan galian diperlukan suatu 

pemodelan tanah yang dapat menggambarkan kondisi nyata di lapangan. 

1.2 Inti Permasalahan  

Demi keamanan proyek pekerjaan galian, maka kondisi di lapangan saat pekerjaan 

galian perlu dimodelkan. Terdapat beberapa pemodelan tanah yang umum 

digunakan di dalam ilmu geoteknik yaitu model hiperbolik, model Mohr-Coulomb 

(model elasto-plastis), dan Cam-clay model (Ou,2006).  

Pada penelitian ini penulis hendak melakukan pemerikasaan terhadap 

keandalan model tanah Hiperbolik (Dundan & Chang, 1980) dalam 

menyimulasikan perilaku tanah pada kasus galian dalam dengan melakukan 

analisis balik.  
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maksud dari penulisan skripsi 

ini adalah: 

1. Membuat pemodelan tanah yang menggambarkan kondisi yang terjadi di 

lapangan pada kasus galian dalam. 

2. Melakukan analisis galian dalam dengan model Mohr-Coulomb dan 

Hardening Soil. 

3. Membandingkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan software 

MIDAS GTS-NX dan software PLAXIS. 

4. Mencari nilai parameter-parameter tanah untuk model Hiperbolik (Hyperbolic 

Duncan-Chang(E-B)) supaya deformasi yang dihasilkan sama dengan 

pembacaan inklinometer. 

5. Memeriksa kekuatan dari sturuktur penahan tanah bored piles. 

1.4 Ruang Lingkup 

Demi mencapai tujuan maksud dan tujuan penelitian, maka lingkup dari 

penelitian ini adalah senagai berikut : 

1. Mengaplikasikan parameter tanah untuk pemodelan tanah dengan 

menggunakan model Mohr-Coulomb dan Hardening Soil. 

2. Melakukan analisis galian dalam dengan menggunakan model Mohr-

Coulomb dan Hardening Soil. 

3. Melakukan analisis balik dengan menggunakan model Hiperbolik 

(Hyperbolic Duncan-Chang (E-B)). 

4. Melakukan cek kapasitas struktur penahan tanah bored piles. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan di dalam skripsi ini adalah : 

1. Studi Pustaka 

Pengumpulan teori-teori yang berhubungan dengan analisis model Mohr-

Coulomb, Hiperbolik, dan Hardening Soil serta prinsip dasar analisis tegangan 

dan deformasi dengan menggunakan metode elemen hingga sebagai acuan dalam 

penyusunan skripsi ini dengan studi literatur yang dilakukan dengan 

menggunakan buku, jurnal, skripsi dan artikel dari media elektronik.  

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang telah diambil di 

lapangan berupa  data hasil uji laboratorium (hasil uji triaxial, uji batas-batas 

Atterberg, uji berat isi tanah), data uji lapangan (uji bor), data pelaksanaan di 

lapangan (kontur site, detail konstruksi soldier piles) dan data hasil pengukuran 

inklinometer yang diambil dari penelitian terdahulu. 

3. Analisis Data 

Dilakukan analisis analisis dengan menggunakan model Mohr-Coulomb, 

dan Hardening Soil serta interpretasi hasil analisis berupa deformasi struktur 

penahan tanah yang kemudian dibandingkan dengan pengukuran deformasi 

inklinometer. Kemudian melakukan analisis balik dengan menggunakan model 

Hiperbolik 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Susunan dari skripsi ini adalah : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, sistematika penulisan 

dan diagram alir. 

BAB II  DASAR TEORI 

Terdiri dari teori-teori yang berhubungan dengan analisis galian 

dalam dengan model Mohr-Coulomb, Hiperbolik, dan Hardening 

Soil 

BAB III METODE ANALISIS 

Terdiri dari metode-metode yang akan digunakan oleh penyusun  

untuk menyelesaikan masalah analisis di dalam skripsi ini. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Terdiri dari data sekunder yang diberikan dan hasil analisis 

tegangan dan deformasi dan perbandingannya dengan pengukuran 

deformasi inklinometer. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdiri dari kesimpulan hasil analisis serta saran dari hasil 

penelitian. 
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1.7 Diagram Alir 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir 
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